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BAB IV  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan tinjauan atas perlakuan akuntansi 

persediaan PT Telkom Indonesia Tbk yang dikaitkan dengan PSAK ( Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan) 14 tentang Persediaan, didapat beberapa 

kesimpulan, antara lain : 

1) Definisi dan Klasifikasi Persediaan 

a) PT Telkom Indonesia Tbk telah mendefinisikan persediaan sesuai dengan 

PSAK 14 yaitu suatu aset yang dibeli serta disimpan yang akan dijual kembali 

kepada konsumen atau pelanggan. 

b) PT Telkom Indonesia mengklasifikasikan persediaan yang dimiliki sebagai 

barang dagang. Berdasarkan ini, pengklasifikasian persediaan PT Telkom 

Indonesia telah sesuai PSAK 14. 

2) Pengukuran dan Pengakuan Persediaan 

a) PT Telkom Indonesia Tbk mengukur persediaan yang dimiliki perusahaan 

sebesar nilai yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi 

bersih. Ini telah sesuai dengan PSAK 14. 

b) Metode penilaian persediaan yang digunakan PT Telkom Indonesia adalah 

metode rata-rata tertimbang. Metode ini menghitung nilai persediaan per unit 



 

 

 

 

dengan cara menjumlahkan seluruh biaya persediaan selama satu periode dan 

akan membaginya dengan jumlah total persediaan. Ini telah sesuai dengan 

PSAK 14. 

c) PT Telkom Indonesia Tbk tidak menjelaskan metode pencatatan persediaan 

yang digunakan pada laporan keuangan. Berdasarkan dari metode penilaian 

persediaan yang digunakan, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan 

menggunakan metode periodik untuk melakukan pencatatan persediaannya. 

Ini telah sesuai dengan PSAK 14. 

3) Penyajian dan Pengungkapan Persediaan 

a) PT Telkom Indonesia Tbk melakukan penyajian persediaan sebagai aset lancar 

pada Laporan Posisi Keuangan dan Pada Laporan Laba Rugi, persediaan 

diakui sebagai beban dan termasuk ke dalam beban usaha operasi, 

pemeliharaan, dan jasa telekomunikasi. Ini telah sesuai dengan PSAK 14. 

b) PT Telkom Indonesia mengungkapkan beberapa informasi terkait persediaan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan perusahaan seperti kebijakan akuntansi 

yang dipakai dalam pengukuran persediaan, jumlah persediaan dan klasifikasi 

persediaan tercatat, nilai realisasi bersih persediaan tercatat telah dikurangi 

biaya tertentu, pengakuan persediaan sebagai beban, jumlah penurunan nilai 

persediaan yang diakui sebagai pengurang persediaan, jumlah persediaan yang 

tercatat sebagai jaminan liabilitas atau pinjaman. Dan PT Telkom Indonesia 

Tbk tidak melakukan pemulihan untuk penurunan nilai persediaan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, penulis berasumsi bahwa 

pengungkapan persediaan PT Telkom Indonesia Tbk sesuai dengan PSAK 14.


